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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan kajian dilapangan, maka peneliti 

menyimpulkan Optimalisasi BUMDes dalam Mendorong Pertumbuhan 

Ekonomi Desa sebagai berikut: 

1. Optimalisasi Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) dalam 

mendorong pertumbuhan ekonomi desa sudah berperan cukup baik 

namun pengelolaanya kurang optimal yang mana dilihat dari 

perkembangan usaha BUMDes Selokajang Makmur  yang masih 

lambat. Sehingga untuk pengoptimalan BUMDes masih 

memerlukan beberapa upaya untuk mencapai tujuan. 

2. Hambatan yang terjadi pada BUMDes Selokajang Makmur secara 

internal yaitu kurangnya modal, kredit yang macet sedangkan 

hambatan secara eksternal yaitu persaingan pasar serta sikap dan 

ketertarikan masyarakat terhadap BUMDes Selokajang Makmur. 

3. Optimalisasi BUMDes dalam mendorong pertumbuhan ekonomi 

desa dalam perspektif ekonomi Islam pada BUMDes Selokajang 

Makmur belum sesuai dengan prinsip ekonomi Islam karena unit 

usaha pinjaman bergulir pada BUMDes menggunakan bunga dalam 

setiap peminjaman modal yang diberikan kepada nasabah. Sistem 

bunga tersebut tidak diperbolehkan menurut syariah Islam serta 
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pengoptimalisasi BUMDes Selokajang Makmur dalam pandangan 

ekonomi Islam belum sesuai.  

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan maka saran 

yang dapat penulis sampaikan sebagai berikut: 

1. Diharapkan BUMDes Selokajang Makmur lebih baik dalam 

pengoptimalan serta pengelolaan dalam mendorong pertumbuhan 

ekonomi desa untuk kesejahteraan masyarakat desa Selokajang 

dengan mengedepankan nilai-nilai dan prinsip sesuai dengan 

ekonomi Islam. 

2. Bagi pemerintah desa diharapkan dapat memberikan fasilitas yang 

diperlukan untuk kemajuan BUMDes. 

3. Para akademis yang ada harap lebih aktif untuk memberikan 

dukungan pemikiran dan solusi yang diperlukan untuk 

mengembangkan potensi yang ada di desa. 

 

 


